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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuisoner Penelitian 

KUISONER KEGIATAN PENELITIAN MAHASISWA 

Dandi Prayoga (I011171331) dengan judul penelitian “Persepsi Peternak 

Terhadap Keberadaan Pasar  Hewan Di Kelurahan Appanang, Kecamatan 

Liliriaja,  Kabupaten Soppeng” 

PERSEPSI PETERNAK TERHADAP KEBERADAAN PASAR  HEWAN 

DI KELURAHAN APPANANG, KECAMATAN LILIRIAJA,  

KABUPATEN SOPPENG. 

 

IDENTITAS RESPONDEN: 

 

1. Nama      : 

2. Jenis Kelamin     : 

3. Umur      : 

4. Agama     : 

5. Pendidikan Terakhir   : 

6. Pekerjaan    : 

7. Lama Beternak   : 

8. Jumlah Ternak    : 

9. Jumlah Tanggungan Keluarga : 

10. Alamat     : 

Tanda tangan 

 

 

(…………………………) 
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Petunjuk pengisian : 

Mohon kiranya bapak/ibu menjawab pertanyaan di bawah ini dengan 

memberi tanda silang (X) pada jawaban pilihan yang dianggap paling tepat. 

Lokasi Pasar Hewan 

1. Apakah pasar hewan dengan peternakan bapak/Ibu memiliki jarak tempuh 

yang jauh? 

a. Sangat Setuju 

b. Cukup Setuju 

c. Tidak Setuju 

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu, apakah pasar hewan ini cocok untuk 

ditempatkan disini? 

a. Sangat Setuju 

b. Cukup Setuju 

c. Tidak Setuju 

3. Apakah penerapan biosecurity di pasar hewan ini sudah sesuai dengan 

SOP? 

a. Sangat Setuju 

b. Cukup Setuju 

c. Tidak Setuju 

Penghasilan yang Diperoleh 

4. Apakah dengan adanya pasar hewan penghasilan bapak/ibu dapat 

meningkatkan? 

a. Sangat Setuju 

b. Cukup Setuju 

c. Tidak Setuju 

5. Dengan adanya pasar hewan, apakah membantu untuk memenuhi 

kebutuhan sandang, papan, dan pangan bapak/ibu? 

a. Sangat Setuju 

b. Cukup Setuju 

c. Tidak Setuju 

6. Dengan adanya pasar hewan, apakah penjualan hasil ternak bapak/Ibu 

mengalami peningkatan? 

a. Sangat Setuju 
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b. Cukup Setuju 

c. Tidak Setuju 

7. Apakah keberadaan pasar hewan memudahkan transaksi jual beli hasil 

peternakan bapak/ibu? 

a. Sangat Setuju 

b. Cukup Setuju 

c. Tidak Setuju 

8. Apakah bapak/ibu secara langsung untuk melakukan transaksi dengan 

pembeli? 

a. Sangat Setuju 

b. Cukup Setuju 

c. Tidak Setuju 

Lingkungan 

9. Apakah limbah pasar hewan tidak diolah atau dibuang ketempat yang 

seharusnya? 

a. Sangat Setuju 

b. Cukup Setuju 

c. Tidak Setuju 

10. Apakah bapak/Ibu terganggu dengan bau yang ditimbulkan oleh pasar 

hewan ini? 

a. Sangat Setuju 

b. Cukup Setuju 

c. Tidak Setuju 

11. Dengan adanya pasar hewan ini, apakah limbah yang dihasilkan tidak 

mencemarkan lingkungan? 

a. Sangat Setuju 

b. Cukup Setuju 

c. Tidak Setuju 
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Lampiran 2. Identitas Responde 

No Nama 
Umur 

(tahun) 

Jenis 

Kelamin 

Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah 

Ternak 

(Ekor) 

Lama 

Beternak 

(Tahun) 

Tanggungan 

Keluarga 

(Orang) 

1 Muli 26 Laki-laki SD 13 9 2 

2 Aji Ame 42 Laki-laki SD 20 18 3 

3 Iwang 35 Laki-laki 
Tidak 

Sekolah 
15 10 4 

4 Awwang 29 Laki-laki SD 8 5 2 

5 Tiare 45 Laki-laki SMP 3 7 3 

6 Darman 46 Laki-laki SMP 20 24 1 

7 Rawang 36 Laki-laki SD 3 8 3 

8 Sudi 48 Laki-laki SMP 5 13 3 

9 Jumarni 40 Perempuan SD 4 8 3 

10 Kasman 28 Laki-laki SD 2 6 3 

11 Baharuddin 38 Laki-laki SD 2 5 4 

12 Adi 21 Laki-laki SD 1 3 4 

13 Darwis 40 Laki-laki SD 3 3 3 

14 Sumarni 41 Perempuan SMP 2 8 4 

15 Ambo Tang 23 Laki-laki SMK 2 5 1 

16 Samsiah 31 Perempuan SD 6 5 6 

17 Lafiruddin 35 LakiLaki SD 2 2 4 

18 Dalle 36 Laki-laki SD 5 20 5 

19 Rusnan 31 Laki-laki SD 2 3 1 

20 Budi 44 Laki-laki SMA 20 30 5 

21 Jami 35 Laki-laki SD 2 5 1 

22 Nasruddin 40 Laki-laki SMP 2 20 3 

23 
Asis 

Masselesse 
56 Laki-laki SMA 15 30 8 

24 Jusmiati 36 Perempuan SD 3 10 2 

25 Muh. Idris 32 Laki-laki SMP 4 4 1 

26 Masse 40 Laki-laki SD 7 5 2 

27 Fatang 36 Laki-laki SD 2 8 1 

28 Spri 40 Laki-laki SMA 14 10 3 

29 Ame 42 Laki-laki SD 21 8 3 

30 Mustang 42 Laki-laki SD 5 3 2 

31 Genda 38 Laki-laki SMA 17 7 4 

32 Wawan 25 Laki-laki SMP 13 9 1 

33 Hasna 43 Laki-laki SMA 5 4 5 

34 Nursaling 48 Laki-laki SMA 10 10 6 

35 Inaming 47 Perempuan SD 2 2 5 

36 Hengki 35 Laki-laki SD 2 5 4 

37 Joni 26 Laki-laki SD 6 10 3 

38 Sinar 42 Laki-laki SD 5 10 3 

39 Sudirman 32 Laki-laki 
Tidak 

Sekolah 
3 3 5 

40 Mustari 38 Laki-laki SMP 3 10 2 
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41 Muh.Tang 42 Laki-laki SD 7 8 3 

42 Muh. Idi S 39 Laki-laki SMP 4 10 4 

 

Lampiran 3. Perhitungan Hasil Penelitian 

A. Persepsi Peternak Terhadap Lokasi Pasar Hewan 

1. Persepsi peternak terhadap jarak tempuh pasar hewan 

No Responden 

Persepsi Peternak Terhadap Jarak Tempuh 

Pasar Hewan  

Sangat Setuju 

(3) 

Cukup Setuju 

(2) 

Tidak Setuju 

(1) 

1 Muli     

2 Aji Ame     

3 Iwang     

4 Awwang     

5 Tiare     

6 Darman     

7 Rawang     

8 Sudi     

9 Jumarni     

10 Kasman     

11 Baharuddin     

12 Adi     

13 Darwis     

14 Sumarni     

15 Ambo Tang     

16 Samsiah     

17 Lafiruddin     

18 Dalle     

19 Rusnan      

20 Budi     

21 Jami     

22 Nasruddin     

23 Asis Masselesse     

24 Jusmiati     

25 Muh. Idris     

26 Masse     

27 Fatang     

28 Spri     

29 Ame     

30 Mustang     

31 Genda     

32 Wawan     

33 Hasna     

34 Nursaling     

35 Inaming      

36 Hengki     

37 Joni     
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38 Sinar     

39 Sudirman     

40 Mustari     

41 Muh.Tang     

42 Muh. Idi S     

Jumlah 24 36 16 

 

2. Persepsi peternak terhadap kesesuaian lokasi pasar hewan 

No Responden 

Persepsi Peternak Terhadap Kesesuaian Lokasi 

Pasar Hewan 

Sangat Setuju 

(3) 

Cukup Setuju 

(2) 

Tidak Setuju 

(1) 

1 Muli     

2 Aji Ame     

3 Iwang     

4 Awwang     

5 Tiare     

6 Darman     

7 Rawang     

8 Sudi     

9 Jumarni     

10 Kasman     

11 Baharuddin     

12 Adi     

13 Darwis     

14 Sumarni     

15 Ambo Tang     

16 Samsiah     

17 Lafiruddin     

18 Dalle     

19 Rusnan      

20 Budi     

21 Jami     

22 Nasruddin     

23 Asis Masselesse     

24 Jusmiati     

25 Muh. Idris     

26 Masse     

27 Fatang     

28 Spri     

29 Ame     

30 Mustang     

31 Genda     

32 Wawan     

33 Hasna     

34 Nursaling     
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35 Inaming      

36 Hengki     

37 Joni     

38 Sinar     

39 Sudirman     

40 Mustari     

41 Muh.Tang     

42 Muh. Idi S     

Jumlah 72 28 4 

 

3. Persepsi Peternak Terhadap Penerapan Biosecurity sesuai SOP 

No Responden 

Persepsi Peternak Terhadap Penerapan 

Biosecurity sesuai SOP 

Sangat Setuju 

(3) 

Cukup Setuju 

(2) 

Tidak Setuju 

(1) 

1 Muli     

2 Aji Ame     

3 Iwang     

4 Awwang     

5 Tiare     

6 Darman     

7 Rawang     

8 Sudi     

9 Jumarni     

10 Kasman     

11 Baharuddin     

12 Adi     

13 Darwis     

14 Sumarni     

15 Ambo Tang     

16 Samsiah     

17 Lafiruddin     

18 Dalle     

19 Rusnan      

20 Budi     

21 Jami     

22 Nasruddin     

23 Asis Masselesse     

24 Jusmiati     

25 Muh. Idris     

26 Masse     

27 Fatang     

28 Spri     

29 Ame     

30 Mustang     

31 Genda     
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32 Wawan     

33 Hasna     

34 Nursaling     

35 Inaming      

36 Hengki     

37 Joni     

38 Sinar     

39 Sudirman     

40 Mustari     

41 Muh.Tang     

42 Muh. Idi S     

Jumlah 36 44 8 

 

B. Persepsi Peternak Terhadap Hasil Penjualan Yang Diperoleh 

4. Persepsi peternak terhadap peningkatan pendapatan peternak 

No Responden 

Persepsi Peternak Terhadap Peningkatan 

Pendapatan Peternak 

Sangat Setuju 

(3) 

Cukup Setuju 

(2) 

Tidak Setuju 

(1) 

1 Muli     

2 Aji Ame     

3 Iwang     

4 Awwang     

5 Tiare     

6 Darman     

7 Rawang     

8 Sudi     

9 Jumarni     

10 Kasman     

11 Baharuddin     

12 Adi     

13 Darwis     

14 Sumarni     

15 Ambo Tang     

16 Samsiah     

17 Lafiruddin     

18 Dalle     

19 Rusnan      

20 Budi     

21 Jami     

22 Nasruddin     

23 Asis Masselesse     

24 Jusmiati     

25 Muh. Idris     

26 Masse     

27 Fatang     
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28 Spri     

29 Ame     

30 Mustang     

31 Genda     

32 Wawan     

33 Hasna     

34 Nursaling     

35 Inaming      

36 Hengki     

37 Joni     

38 Sinar     

39 Sudirman     

40 Mustari     

41 Muh.Tang     

42 Muh. Idi S     

Jumlah 84 28 0 

 

4. Persepsi peternak terhadap pemenuhan kebutuhan sandang papan dan pangan 

No Responden 

Persepsi Peternak Terhadap Pemenuhan 

Kebutuhan Sandang, Papan dan Pangan 

Sangat Setuju Cukup Setuju Tidak Setuju 

1 Muli     

2 Aji Ame     

3 Iwang     

4 Awwang     

5 Tiare     

6 Darman     

7 Rawang     

8 Sudi     

9 Jumarni     

10 Kasman     

11 Baharuddin     

12 Adi     

13 Darwis     

14 Sumarni     

15 Ambo Tang     

16 Samsiah     

17 Lafiruddin     

18 Dalle     

19 Rusnan      

20 Budi     

21 Jami     

22 Nasruddin     

23 Asis Masselesse     

24 Jusmiati     

25 Muh. Idris     
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26 Masse     

27 Fatang     

28 Spri     

29 Ame     

30 Mustang     

31 Genda     

32 Wawan     

33 Hasna     

34 Nursaling     

35 Inaming      

36 Hengki     

37 Joni     

38 Sinar     

39 Sudirman     

40 Mustari     

41 Muh.Tang     

42 Muh. Idi S     

Jumlah 105 14 0 

 

5. persepsi peternak terhadap peningkatan penjualan hasil ternak 

No Responden 

Persepsi Peternak Terhadap Peningkatan 

Penjualan Hasil Ternak 

Sangat Setuju Cukup Setuju Tidak Setuju 

1 Muli     

2 Aji Ame     

3 Iwang     

4 Awwang     

5 Tiare     

6 Darman     

7 Rawang     

8 Sudi     

9 Jumarni     

10 Kasman     

11 Baharuddin     

12 Adi     

13 Darwis     

14 Sumarni     

15 Ambo Tang     

16 Samsiah     

17 Lafiruddin     

18 Dalle     

19 Rusnan      

20 Budi     

21 Jami     

22 Nasruddin     

23 Asis Masselesse     
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24 Jusmiati     

25 Muh. Idris     

26 Masse     

27 Fatang     

28 Spri     

29 Ame     

30 Mustang     

31 Genda     

32 Wawan     

33 Hasna     

34 Nursaling     

35 Inaming      

36 Hengki     

37 Joni     

38 Sinar     

39 Sudirman     

40 Mustari     

41 Muh.Tang     

42 Muh. Idi S     

Jumlah 81 26 2 

 

6. Persepsi peternak terhadap kemudahan transaksi jual beli hasil peternakan 

No Responden 

Persepsi Peternak Terhadap Kemudahan 

Transaksi Jual Beli Hasil Peternakan 

Sangat Setuju Cukup Setuju Tidak Setuju 

1 Muli     

2 Aji Ame     

3 Iwang     

4 Awwang     

5 Tiare     

6 Darman     

7 Rawang     

8 Sudi     

9 Jumarni     

10 Kasman     

11 Baharuddin     

12 Adi     

13 Darwis     

14 Sumarni     

15 Ambo Tang     

16 Samsiah     

17 Lafiruddin     

18 Dalle     

19 Rusnan      

20 Budi     

21 Jami     
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22 Nasruddin     

23 Asis Masselesse     

24 Jusmiati     

25 Muh. Idris     

26 Masse     

27 Fatang     

28 Spri     

29 Ame     

30 Mustang     

31 Genda     

32 Wawan     

33 Hasna     

34 Nursaling     

35 Inaming      

36 Hengki     

37 Joni     

38 Sinar     

39 Sudirman     

40 Mustari     

41 Muh.Tang     

42 Muh. Idi S     

Jumlah 54 40 4 

 

7. Persepsi peternak terhadap metode transaksi (langsung) 

No Responden 

Persepsi Peternak Terhadap Metode Transaksi 

(Langsung) 

Sangat Setuju Cukup Setuju Tidak Setuju 

1 Muli     

2 Aji Ame     

3 Iwang     

4 Awwang     

5 Tiare     

6 Darman     

7 Rawang     

8 Sudi     

9 Jumarni     

10 Kasman     

11 Baharuddin     

12 Adi     

13 Darwis     

14 Sumarni     

15 Ambo Tang     

16 Samsiah     

17 Lafiruddin     

18 Dalle     

19 Rusnan      
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20 Budi     

21 Jami     

22 Nasruddin     

23 Asis Masselesse     

24 Jusmiati     

25 Muh. Idris     

26 Masse     

27 Fatang     

28 Spri     

29 Ame     

30 Mustang     

31 Genda     

32 Wawan     

33 Hasna     

34 Nursaling     

35 Inaming      

36 Hengki     

37 Joni     

38 Sinar     

39 Sudirman     

40 Mustari     

41 Muh.Tang     

42 Muh. Idi S     

Jumlah 126 0 0 

 

Persepsi Peternak Terhadap Lingkungan Pasar Hewan 

8. Persepsi peternak terhadap pengolahan limbah pasar hewan 

No Responden 

Persepsi Peternak Terhadap Pengolahan 

Limbah Pasar Hewan 

Sangat Setuju Cukup Setuju Tidak Setuju 

1 Muli     

2 Aji Ame     

3 Iwang      

4 Awwang    

5 Tiare     

6 Darman     

7 Rawang     

8 Sudi     

9 Jumarni     

10 Kasman     

11 Baharuddin     

12 Adi     

13 Darwis     

14 Sumarni     

15 Ambo Tang     

16 Samsiah     
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17 Lafiruddin     

18 Dalle     

19 Rusnan      

20 Budi     

21 Jami     

22 Nasruddin     

23 Asis Masselesse     

24 Jusmiati     

25 Muh. Idris     

26 Masse     

27 Fatang     

28 Spri     

29 Ame     

30 Mustang     

31 Genda     

32 Wawan      

33 Hasna     

34 Nursaling     

35 Inaming      

36 Hengki     

37 Joni     

38 Sinar     

39 Sudirman     

40 Mustari     

41 Muh.Tang     

42 Muh. Idi S     

Jumlah 33 50 6 

 

 

9. Persepsi Peternak Terhadap Bau yang Ditimbulkan Pasar Hewan 

No Responden 

Persepsi Peternak Terhadap Bau yang 

Ditimbulkan Pasar Hewan 

Sangat Setuju Cukup Setuju Tidak Setuju 

1 Muli     

2 Aji Ame     

3 Iwang     

4 Awwang     

5 Tiare     

6 Darman     

7 Rawang     

8 Sudi     

9 Jumarni     

10 Kasman     

11 Baharuddin     

12 Adi     
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13 Darwis     

14 Sumarni     

15 Ambo Tang     

16 Samsiah     

17 Lafiruddin     

18 Dalle      

19 Rusnan      

20 Budi     

21 Jami     

22 Nasruddin     

23 Asis Masselesse     

24 Jusmiati     

25 Muh. Idris     

26 Masse     

27 Fatang     

28 Spri     

29 Ame     

30 Mustang     

31 Genda     

32 Wawan     

33 Hasna     

34 Nursaling     

35 Inaming      

36 Hengki     

37 Joni     

38 Sinar     

39 Sudirman     

40 Mustari     

41 Muh.Tang     

42 Muh. Idi S     

Jumlah 0 26 29 

10. Persepsi Peternak Terhadap Pencemaran Terhadap Lingkungan 

No Responden 

Persepsi Peternak Terhadap Pencemaran 

Terhadap Lingkungan 

Sangat Setuju Cukup Setuju Tidak Setuju 

1 Muli     

2 Aji Ame     

3 Iwang     

4 Awwang     

5 Tiare     

6 Darman     

7 Rawang     

8 Sudi     

9 Jumarni     

10 Kasman     

11 Baharuddin     

12 Adi     
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13 Darwis     

14 Sumarni     

15 Ambo Tang     

16 Samsiah     

17 Lafiruddin     

18 Dalle     

19 Rusnan      

20 Budi     

21 Jami     

22 Nasruddin     

23 Asis Masselesse     

24 Jusmiati     

25 Muh. Idris     

26 Masse     

27 Fatang     

28 Spri     

29 Ame     

30 Mustang     

31 Genda     

32 Wawan     

33 Hasna     

34 Nursaling     

35 Inaming      

36 Hengki     

37 Joni     

38 Sinar     

39 Sudirman     

40 Mustari     

41 Muh.Tang      

42 Muh. Idi S     

Jumlah 6 46 17 
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Lampiran 4. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

Pasar Hewan Kelurahan Appanang, Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keadaan Lokasi Pasar Hewan Kelurahan Appanang, Kecamatan Liliriaja, 

Kabupaten Soppeng 
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Wawancara Kepada Responden 
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